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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Perikanan Budidaya 
Budidaya adalah kegiatan untuk memproduksi biota (organisme) akuatik 
di lingkungan terkontrol dalam rangka mendapatkan keuntungan (profit).  
Akuakultur berasal dari bahasa Inggris aquaculture (aqua=perairan; 
culture=budidaya) dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
budidaya perairan atau budidaya perikanan.  Oleh karena itu, akuakultur dapat 
didefinisikan menjadi campur tangan (upaya-upaya) manusia untuk 
meningkatkan produktivitas perairan melalui kegiatan budidaya.  Kegiatan 
budidaya yang dimaksud adalah kegiatan pemeliharaan untuk memperbanyak 
(reproduksi), menumbuhkan (growth), serta meningkatkan mutu biota akuatik 
sehingga diperoleh keuntungan (Effendi, 2004). 
Komponen utama perikanan budidaya antara lain: sarana dan prasarana, 
teknologi budidaya.  Berikut ini beberapa penjelasan mengenai komponen 
budidaya: 
 
2.1.1 Sarana dan Prasarana 
Sarana budidaya adalah semua fasilitas yang dimanfaatkan untuk 
kegiatan operasional, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Sarana 
dibagi menjadi sarana pokok dan sarana penunjang.  Sarana pokok adalah 
fasilitas yang digunakan secara langsung untuk kegiatan produksi, sedangkan 
sarana penunjang adalah fasilitas yang tidak digunakan secara langsung untuk 
proses produksi tetapi sangat menunjang kelancaran produksi.  Sarana 
penunjang yang dimaksud antara lain jalan, gudang pakan, gudang peralatan 
mekanik, kendaraan, sarana laboratorium, dan sarana komunikasi.  Beberapa 
sarana pokok dalam budidaya adalah (Kordi, 2009) sebagai berikut:  
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1. Reservior atau tandon air berfungsi sebagai penampung air, mengendapkan 
lumpur, dan cadangan air tambak.  
2. Aerator untuk mempertahankan oksigen dan mempertahankan oksigen 
terlarut agar berkisar pada konsentrasi jenuh 6-7 ppm. 
3. Pompa air untuk mengatur kedalaman air dan sebagai alat bantu dalam 
pergantian air.  
4. Pakan dalam budidaya merupakan bagian dari upaya mempertahankan 
pertumbuhan optimal ikan.  
5. Peralatan panen, alat utama untuk panen adalah jala, jaring arad, dan bak 
penampung ikan, dan bak pengangkut hasil panen.  
 
2.1.2 Teknologi Budidaya 
Tingkat teknologi budidaya dalam akuakultur berbeda-beda.  Perbedaan 
tingkat teknologi ini akan berpengaruh terhadap produksi dan produktivitas yang 
dihasilkan.  Berdasarkan tingkat teknologi dan produksi yang dihasilkan, kegiatan 
akuakultur dapat dibedakan menjadi akuakultur yang ekstensif atau tradisional, 
akuakultur yang semi intensif, akuakultur intensif, dan akuakultur hiper intensif.  
Pengertian dan perbedaan karakteristik masing-masing kategori tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut (Crespi dan Coche, 2008): 
1. Ekstensif (Tradisional)  
Ekstensi adalah sistem produksi dengan ciri: (i) tingkat kontrol yang rendah 
(contoh terhadap lingkungan, nutrisi, predator, penyakit); (ii) biaya awal 
rendah, level teknologi rendah, dan level efisiensi rendah (hasil tidak lebih 
dari 500 kg/ha/tahun); (iii) ketergantungan tinggi terhadap cuaca dan kualitas 
air lokal; menggunakan badan-badan air alami.  Produksi yang dihasilkan 




2. Semi Intensif  
Semi intensif adalah sistem budidaya berkarakteristik produksi 2 sampai 20 
ton/ha/tahun, yang sebgian besar tergantung makanan alami, didukung oleh 
pemupukan dan ditambah pakan buatan, benih berasal dari pembenihan, 
penggunaan pupuk secara reguler, beberapa menggunakan pergantian air 
atau aerasi, biasanya menggunakan pompa atau gravitasi untuk suplai air, 
umumnya memakai kolam yang sudah dimodifikasi.  Produksi yang 
dihasilkan dari sistem ini adalah 2.000-20.000kg/ha pertahun.  
3. Intensif  
Intensif adalah sistem budidaya dengan ciri: (i) produksi mencapai 200 
ton/ha/tahun; (ii) tingkat kontrol yang tinggi; (iii) biaya awal yang tinggi, 
tingkat teknologi tinggi, dan efisiensi produksi yang tinggi; (iv) mengarah 
kepada tidak terpengaruh terhadap iklim dan kualitas air lokal; (v) 
menggunakan sistem budidaya buatan.  Produksi yang dihasilkan dari 
sistem ini adalah 20.000-200.000 kg/ha pertahun.  
4. Hiper Intensif  
Hiper intensif adalah sistem budidaya dengan karakteristik produksi rata-rata 
lebih dari 200 ton/ha/tahun, menggunakan pakan buatan sepenuhnya untuk 
memenuhi kebutuhan makanan organisme yang dibudidayakan, benih 
berasal dari hatchery/pembenihan, tidak menggunakan pupuk, pencegahan 
penuh terhadap predator dan pencurian, terkoordinasi dan terkendali, suplai 
air dengan pompa atau memanfaatkan gravitasi, penggantian air dan aerasi 
sepenuhnya untuk peningkatan kualitas air, dapat berupa kolam air deras, 
karamba atau tank.  Produksi yang dihasilkan dari sistem ini adalah lebih 






2.1.3 Hasil Budidaya 
Hasil budidaya terdiri dari berbagai macam jenis ikan tergantung jenis 
ikan yang dikembangkan dalam budidaya di suatu daerah.  Memiliki 
keanekaragaman yang tinggi hanya ada beberapa yang menjadi komoditas 
unggulan dan komoditas tersebut menjadi komoditas ekspor.  Produksi perikanan 
budidaya berdasarkan komoditas utama yang banyak dikembangkan di 
Indonesia dan salah satunya menjadi komoditas ekspor yaitu dari jenis kan 
konsumsi antara lain; Ikan Tilapia (Nila), Lele dan Patin, sedangkan dari jenis 
ikan hias antara lain Ikan Koi, Cupang dan Mas Koki (KKP, 2015). 
a) Nila (Oreochromis niloticus) 
 
Gambar 1. Ikan Nila  
(fishbase, 2016) 
Ikan Nila merupakan salah satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan 
karena memiliki banyak keunggulan.  Keunggulan yang dimiliki Ikan Nila yaitu 
mudah berkembang biak, pertumbuhan cepat, tahan penyakit dan mudah 
beradaptasi.  Ikan Nila dapat hidup di perairan dalam dan luas maupun di kolam 
yang sempit dan dangkal.  Berikut ini klasifikasi Ikan Nila (Suyanto, 1994): 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Kelas  : Osteichtes 
Sub Kelas : Acanthioptherigi 
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Ordo  : Percormorphii 
Sub Ordo : Percoidae 
Famili  : Cichlidae 
Genus  : Oreochromis 
Spesies : Oreochromis niloticus 
b) Lele  
 
Gambar 2. Ikan Lele  
(fishbase, 2016) 
Ikan lele merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki bentuk tubuh 
memanjang dan kulit licin.  Habitat Ikan Lele yaitu di sungai dengan arus air yang 
pelan, rawa, telaga, waduk, sawah yang tergenang air.  Ikan Lele bersifat 
nokturnal yaitu aktif bergerak mencari makan pada malam hari.  Pada siang hari 
Ikan Lele berdiam diri di tempat-tempat yang gelap (Saparianto, 2009). 
Berikut ini klasifikasi Ikan Lele (Satiaji, 2009), yaitu: 
  Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Kelas  : Pisces 
Sub Kelas : Teleostei 
Ordo  : Ostariophysi 
Sub Ordo : Siluroidea 
Famili  : Claridae 
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Genus  : Clarias 
Spesies : Clarias sp. 
c) Patin 
 
Gambar 3. Ikan Patin 
(fishbase, 2016) 
Ikan Patin merupakan salah satu komoditas yang memiliki prospek cerah 
karena harga jualnya yang tinggi sehingga banyak masyarakat yang 
membudidayakannya.  Berikut ini klasifikasi Ikan Patin (Satiaji, 2009) yaitu, 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Pisces 
Famili  : Pangasidae 
Genus  : Pangaius 
Spesies : Pangasius sp. 
Ikan Patin memiliki tubuh yang memanjang dan berwarna putih keperakan 
dengan punggung berwarna kebiru-biruan.  Tubuh Ikan Patin memiliki panjang 
mencapai 120 cm.  Ciri Ikan Patin memiliki kumis yang digunakan untuk alat 









Gambar 4. Ikan Koi 
(Praktek Kerja Magang, 2016) 
Ikan Koi berasal dari Jepang yang didatangkan ke Indonesia pada tahun 
1962.  Ikan Koi disukai karena memiliki berbagai macam pola warna dan bentuk 
tubuh yang indah sehingga menjadikannya ikan hias ini menarik pecinta ikan 
hias baik dalam maupun luar negeri (Arddhiagung, 2009).  Ikan koi merupakan 
hewan yang hidup di daerah beriklim sedang dan hidup pada kisaran suhu 8-
300C.  Oleh sebab itu, ikan koi dapat dipelihara di Indonesia.  Suhu ideal untuk 
tumbuh ikan koi adalah 15-250C.  Ikan Koi mampu bertahan hidup pada daerah 
musim dingin dengan suhu kisaran antara 2-30C (Effendi, 1993). 
Ikan koi berasal dari keturunan ikan karper hitam dan menghasilkan 
keturunan yang berwarna-warni (Effendi, 1993). Ikan koi memiliki klasifikasi yang 
sama dengan ikan mas sebagai berikut:  
Filum   : Chordata  
Sub filum  : Vertebrata  
Kelas   : Osteichtyes  
Ordo   : Cypriniformei  
Famili   : Cyprinidae  
Genus  : Cyprinus  
12 
 
Spesies  : Cyprinus carpio L.  
Ikan koi memiliki ciri khas warna yang menarik serta variasi jenis yang 
beranekaragam. Secara garis besar ikan koi diklasifikasikandalam 13 kategori 
yaitu Kohaku, Sanke, Showa, Bekko, Utsurimono, Asagi, Shusui, Tancho, Hikari, 
Koromo, Ogon, Kinginrin, dan Kawarimono. 
e) Cupang 
 
Gambar 5. Ikan Cupang 
(fishbase, 2016) 
Ikan Cupang terkenal karena sifatnya yang agresif dan kebiasaan 
hidupnya berkelahi dengan sesama jenis, sehingga sering disebut fighting fish.  
Warna tubuh Ikan Cupang berwarna-warni seperti ciri ikan hias.  Warna-warna 
klasik tubuh Ikan Cupang seperti merah, hijau, biru, abu-abu, dan kombinasinya 
banyak dijumpai.  Warna-warna baru juga bermunculan seperti kuning, putih, 
jingga, hingga warna-warna metalik seperti tembaga, platinum, emas dan 
kombinasinya (Perkasa, 2001). 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Perciformes 
Famili  : Osphronemidae 
Genus  : Betta 
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Spesies : Betta sp. 
f) Mas Koki 
 
Gambar 6. Ikan Mas Koki 
(fishbase, 2016) 
Ikan Mas Koki memiliki bentuk badan pendek dan gemuk dengan 
perangkat sirip lengkap, antara lain sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip 
anus dan sirip ekor.  Masing-masing jenis Ikan Mas Koki memiliki bentuk kepala 
yang berbeda, perbedaan inilah yang menjadikan Ikan Mas Koki memiliki 
keunikan dibanding dengan Ikan Hias lainnya. 
Klasifikasi Ikan Mas Koki adalah sebagai berikut (Sufianto, 2008): 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Craniata 
Kelas  : Osteichtyes 
Ordo  : Teleostei 
Subordo : Cyprinoidea 
Famili  : Cyprinidae 
Genus  : Carassius 






2.2 Komoditas Hasil Budidaya Unggulan 
Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang paling 
menguntungkan untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah.  
Komoditas unggulan budidaya diartikan sebagai komoditas basis budidaya yang 
dihasilkan secara berlebihan dalam pengertian lebih untuk dipergunakan oleh 
masyarakat dalam suatu wilayah tertentu, sehingga kelebihan tersebut dapat 
dijual ke luar wilayah tersebut (Saragih, 2001).  Kriteria komoditas unggulan, 
sesuai dengan Surat Kawat Dirjen Bangda Nomor: 671/2413/Bangda tanggal 4 
November 1998, dalam Bappeda Bali adalah sebagai berikut: 
1) Mempunyai kandungan teknologi yang cukup menonjol dan inovatif baik 
sektor pertanian maupun industri kecil dan jasa  
2) Mempunyai jangkauan pemasaran yang luas, baik lokal, nasional maupun 
ekspor 
3) Mempunyai ciri khas daerah dan melibatkan masyarakat banyak (tenaga kerja 
setempat), serta mempunyai kandungan bahan baku lokal tinggi 
4) Mempunyai jaminan bahan baku lokal yang banyak dan stabil atau melalui 
pembudidayaan 
5) Ramah lingkungan dan dapat mempromosikan budaya lokal.  
Komoditas andalan adalah sejumlah komoditas yang dapat 
dibudidayakan atau dikembangkan di suatu daerah berdasarkan analisis 
kesesuaian agroekologi (tanah dan iklim) pada suatu daerah tertentu.  
Sedangkan komoditas unggulan adalah salah satu komoditas andalan yang 
paling menguntungkan untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu 
wilayah yang memiliki prospek pasar dan mampu untuk meningkatkan 
pendapatan atau kesejahteraan petani (pembudidaya) dan keluarga, serta 




2.3 Pembangunan Wilayah 
Pembangunan wilayah pada hakekatnya merupakan bagian dari cita-cita 
masyarakat yang sesuai dengan tujuan setiap tahap pembangunan, yaitu 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat.  Prinsip pembangunan 
meliputi: Ecological integrity, Cultural integrity, memperhatikan 
sumberdaya/potensi daerah/wilayah, Community participation, Pemerataan 
(equity), Keterpaduan (interdependency), Keseimbangan dan keserasian, serta 
Efisiensi (Sugandy, 1987). 
Pembangunan ekonomi wilayah merupakan pertambahan pendapatan 
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut.  Pendapatan 
tersebut merupakan balas jasa dari faktor-faktor produksi yang mendukung 
kegiatan perekonomian di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, 
teknologi) dengan adanya nilai tambah pendapatan maka dapat menggambarkan 
tingkat kesejahteraan daerah tersebut.   
 
2.4 Konsep Basis Ekonomi 
Sektor basis (sektor unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan dengan 
suatu bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala internasional, 
regional maupun nasional.  Terkait dengan lingkup internasional, suatu sektor 
dikatakan unggul jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama 
dengan negara lain, sedangkan dengan lingkup nasional, suatu sektor dapat 
dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu mampu 
bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar 
nasional atau domestik (Wijaya, 1996).   
Teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor penentu utama 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan 
permintaan barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad, 2002).  Pertumbuhan 
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industri-industri yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja 
dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan 
penciptaan peluang kerja.  Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu 
daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat 
memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga 
dapat menghasilkan ekspor (Suyatno, 2000). 
Aktivitas ekonomi di dalam suatu wilayah secara khusus merupakan 
aktivitas-aktivitas basis ekonomi, yaitu dalam arti pertumbuhannya memimpin 
dan menentukan perkembangan wilayah secara keseluruhan, sementara 
aktivitas-aktivitas lainnya yang non basis adalah secara sederhana merupakan 
konsekuensi dari keseluruhan perkembangan wilayah tersebut. Teori ini 
merupakan salah satu pendekatan yang bertujuan untuk menjelaskan 
perkembangan dan pertumbuhan wilayah (Suyatno, 2000). 
Aktivitas-aktivitas basis adalah aktivitas-aktivitas yang mengekspor 
barang-barang dan jasa-jasa ke tempat-tempat di luar batas-batas perekonomian 
wilayah yang bersangkutan atau yang memasarkan barang-barang dan jasa-jasa 
mereka kepada orang-orang dari luar perbatasan perekonomian masyarakat 
yang bersangkutan, sedangkan aktivitas-aktivitas non basis adalah aktivitas-
aktivitas yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang 
yang bertempat tinggal didalam batas-batas perekonomian masyarakat yang 
bersangkutan.  Setiap perubahan yang terjadi pada sektor basis akan 
menimbulkan efek ganda (multiplier effect) dalam perekonomian regional 
(Adisasmita, 2005). 
 
2.5 Produk Domestik Regional Bruto 
  Produk Domestik Regionaal Bruto (PDRB) merupakan suatu indikator 
untuk mengetahui kondisi ekonomi di daerah dalam satu periode tertentu atas 
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dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.  Nilai yang tercantum 
dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tersebut mencerminkan taraf 
hidup dan tingkat perkembangan ekonomi masyarakat.  Produk domestik 
regional bruto pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan 
oleh seluruh unit usaha pada suatu wilayah atau daerah, nilai tambah terebut 
didapatkan dari seluruh jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.  PDRB atas dasar harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 
harga berlaku setiap tahun.  Hal ini berbeda dengan PDRB atas dasar harga 
konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar 
(Badan Pusat Statistik, 2014). 
Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diperlukan 
pndekatan yang lebih realistik, tetapi selama ini tetap mengacu pada model 
perhitungan secaraa nasional, yakni Produk Domestik Bruto (PDB) yang mana 
perhitungan riilnya yaitu prtumbuhaan ekonomi brkaitan dengan kenaikan outpu 
per kapita. 
Beberapa pendekatan untuk menghitung nilai PDRB terdiri dari tiga 
pendekatan (BPS, 2014), yaitu: 
1. Pendekatan Produksi 
Adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
berbagai unit produksi pada suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. 
2. Pendekatan Pendapatan 
Adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang 





3. Pendekatan Pengeluaran 
Adalah komponen permintaan akhir yang terdiri dari pengeluaran 
konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta, konsumsi pemerintah, 
pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor neto. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diperoleh dari produksi seluruh 
sektor perekonomian regional yang dijabarkan dalam 9 sektor dan terakumulasi 
dalam 3 sektor menurut jenisnya, diantaranya: (i) sektor primer, yang terdiri dari 
pertanian dan pertambangan, (ii) sektor sekunder, yang terdiri dari industri, 
bangunan, listrik, gas dan air minum dan (iii) sektor tersier, yang terdiri dari 
perdagangan, perbankan dan jasa lainnya. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan hasil dari studi pustaka tentang beberapa 
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti.  Berikut ini adalah beberapa 
acuan dalam penulisan penelitian ini tentang hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh para peneliti. 
Tabel 1.  Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul 
Penelitian 















Quetiont (LQ) dan 
Multiplier Effect 
Hasil perhitungan LQ 
menunjukkan bahwa 
sektor perikanan 
merupakan sektor basis 
karena nilai LQ>1, hasil 






Penelitian ini menjadi sebagian besar referensi yang diambil untuk penulisan 
proposal dan laporan skripsi saya.  Penelitian dari Putri Cahya M. mengambil 
penelitian tentang sektor perikanan sehingga pembahasannya tentang 




















































Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar Zulfi, dkk pada tahun 
2014 dapat dijadikan referensi bagi penulis untuk menunjang penelitian ini.  
Objek yang diteliti dari referensi ini sama dengan objek yang akan diteliti oleh 
penulis dilihat dari tujuan.  Referensi ini sangat membantu penulis dalam 













































dan analisis SWOT 




merupakan sektor basis 







Kota Sabang, analisis 






tangkap secara terpadu 
dan berkelanjutan 2) 
memberikan 






Berdasarkan penelitian dari Ema Krallia Irawan yaitu meneliti peranan 
subsektor perikanan tangkap.  Tujuan penelitiannya diantaranya; menghitung 
kontribusi subsektor perikanan tangkap terhadap PDRB, menghitung basis 
ekonomi, menentukan jenis komoditas unggulan, menghitung kebutuhan 
investasi dan tenaga kerja, serta menetapkan strategi pengembangan 
subsektor perikanan tangkap.  Berdasarkan penelitian tersebut salah satu 
objek yang dibahas tentang strategi pengembangan.  Dalam hal ini strategi 
pengembangan tidak menjadi pembahasan di penelitian saya tetapi 
pembahasan lain sesuai dengan apa yang menjadi objek penelitian saya 










Peneliti Judul  
Penelitian 





















PDRB dan tenaga 
kerja merupakan 
sektor basis dengan 











1) memfokuskan pada 
peningkatan mutu 







kesempatan kerja 3) 
memberikan 
kemudahan bagi 
nelayan dalam segala 




Penelitian ini menyoroti dari peranan subsektor perikanan.  Berdasarkan tujuan 
penelitian ini sebagian besar tujuan yang diambil hampir sama dengan apa 
yang menjadi tujuan penelitian saya sehingga bisa menjadi referensi penulisan 
saya.  Analisis SWOT saja yang tidak menjadi pembahasan di penelitian saya. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 
Pembangunan suatu wilayah terkait dengan kondisi dan potensi yang 
dimiliki oleh wilayah tersebut meliputi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, 
teknologi, modal dan kelembagaan.  Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan 
dalam pembangunan karena diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian daerah dan terbukanya peluang kerja bagi masyarakat daerah 
tersebut. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peranan subsektor 
perikanan budidaya terhadap PDRB dan kesempatan kerja di Kabupaten Kediri, 
untuk mengetahui subsektor perikanan budidaya merupakan sektor basis atau 
tidak basis dan dampak yang ditimbulkan bagi perekonomian Kabupaten Kediri.  
Penelitian ini juga untuk mengetahui komoditas unggulan budidaya yang dapat 
dikembangkan di Kabupaten Kediri, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan pembudidaya.   
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa metode 
diantaranya metode shift share digunakan untuk mengetahui dan menganalisis 
kontribusi sektor perikanan terhadap Produk Domestik Bruto.  Metode LQ 
digunakan untuk mengetahui peranan sektoral yang menentukan apakah sektor 
perikanan di suatu daerah merupakan sektor basis atau tidak basis.  Selain itu 
analisis LQ juga digunakan untuk mengetahui komoditas unggulan di wilayah 
Kabupaten Kediri.  Metode Multiplier Effect digunakan untuk mengetahui dampak 
yang diakibatkan oleh subsektor perikanan budidaya terhadap perekonomian di 
wilayah Kabupaten Kediri.  
Indikator dalam mengukur tingkat pertumbuhan suatu wilayah PDRB dan 
tenaga kerja, diharapkan subsektor perikanan mampu meningkatkan nilai PDRB 
dan tenaga kerja dengan mengetahui kontribusi, dampak dan peranan.  Adanya 
identifikasi sektor basis dan tidak basis akan mempermudah pemerintah dalam 
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merencanakan strategi pembangunan wilayah yang disesuaikan dengan sektor 
basis wilayah tersebut, berupa kebijakan yang lebih mendukung kegiatan 
subsektor perikanan budidaya di Kabupaten Kediri.  Berdasarkan penjelasan 
mengenai penelitian ini maka dapat digambarkan kerangka berfikir dari penelitian 











Kontribusi terhadap PDRB 










Gambar 4. Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
